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KURKIN EKINO TRIWULAN I1 2024
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Kinerja Utama

1 Meningkatkan
Realisasi Investasi
Daerah

2 Meningkatkan
Kemudahan
Berinvestasi

3 Meningkatknya
Pelayanan Perizinan
dan Non Perizinan

Indikator Target
Kinerja
Utama
PK Renstr Renja
a

Nilai Realisasi
Investasi

610 Miliar 610 Miliar 610 Miliar

Indeks Kemudahan
Berinvestasi (EoDB)

705 70,5 70,5

Nilai Indeks Kepuasan 90 (A)
Masyarakat Terhadap
Pelayanan

90 (A) 90 (A)

|Sekretar|s Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu

Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan

2 Meningkatnya Sarana
Prasarana dan
Administrasi
Perkantoran

Terlaksananya
Penyusunan
Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Terlaksananya
Pelayanan
Administrasi
Keuangan Perangkat
Daerah

|Bendahara

1 Tertibnya Administrasi
Keuangan Tepat
Waktu

2 Tertibnya Administrasi
Keuangan Tepat
Waktu

3 Tertibnya Administrasi
Keuangan Tepat
Waktu

4 Tertibnya Administrasi
Keuangan Tepat
Waktu

5 Tertibnya Administrasi
Keuangan Tepat
Waktu

Tersedianya Database
Barang Milik Daerah

2 Tersedianya Database
Administrasi
Kepegawaian

Terlaksananya
Pelayanan
Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah

2 Terlaksananya
Pelayanan
Administrasi Umum
Perangkat Daerah

3 Terlaksananya
Pengadaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Perangkat Daerah

4 Terlaksananya
Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Perangkat Daerah

5 Terlaksananya
Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Perangkat Daerah

Nilai 72 (88)
Kinerja (SAKIP)

72(88)  72(BB)

Persentase Pencatatan
Aset dalam Kondisi
Baik

90% 90% 90%

|Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan

Persentase Penyusunan 100% 100% 100%
Dokumen Perencanaan,

Penganggaran, dan

Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah

|Kepa|a Sub Bagian Keuangan

Persentase Layanan  100% 100% 100%
Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah yang

Baik

Jumlah Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen
Daftar Transaksi
Harian/Bulanan
Jumlah Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen
Laporan Pertanggung
Jawaban Fungsional
Jumlah Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen
Laporan

Pertanggungjawaban

Administratif

Jumlah Dokumen Buku 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen
Pembantu Pajak

Jumlah Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen

Laporan Pajak Bulanan

|JF Pranata Komputer Ahli Muda

Jumlah Database 12 12 12
Barang Milik Daerah

yang dibuat

Jumlah Database 12 12 12
Administrasi

Kepegawaian yang

dibuat

|Kepa|a Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Persentase Layanan 100% 100% 100%
Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah yang
Baik

Persentase Layanan
Administrasi Umum
Perangkat Daerah
‘Yang Baik

Persentase Pengadaan
Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan
Perangkat Daerah
sesuai ketentuan
Persentase Penyediaan  100%
Jasa Penunjang Urusan
Perangkat Daerah
Yang baik

Persentase
Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Perangkat Daerah
Yang Baik

100% 100% 100%

100% 100% 100%

100% 100%

100% 100% 100%

Realisasi Data Dukung
Atas Realisasi

Capaian

Triwulan TW Il Triwulan TW II

Triwulan Kesesuaian Menjelaskan

TWII Rumus Outcome /
Realisasi  Keluaran IKU
dan Rumus
Dalam IKU

|Kepala Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Transmigrasi dan Tenaga Kerja

371,518 Miliar Realisasi Investasi Tw I

90,25

Pintu, Transmigrasi dan Tenaga Kerja

50% Sesuai
50% Sesuai
50% Sesuai
6 Dokumen Sesuai
6 Dokumen Sesuai
6 Dokumen Sesuai
6 Dokumen Sesuai
6 Dokumen Sesuai
6 Sesuai
6 Sesuai
50% Sesuai
50% Sesuai
50% Sesuai
50% Sesuai
50% Sesuai

Kendala
Pencapaian
Target

Menjelaskan
Kendala (6M)

Pelaku Usaha Tidak
Melaporkan LKPM

sebagaimana mestinya

Proses survey masih
menggunakan survey
manual

Sistem Aplikasi yang
sering berganti ganti
baik dari Perencanaan
maupun monev

Rencana Aksi

Menjelaskan
Alternatif
Solusi /
Inovasi

Asistensi pelaporan
LKPM

Sementara menyediakan
link google drive untuk
survey kepuasan

Memaksimalkan Tenaga
JTHL yang tersedia

Catatan
Efektif dan
Efisien

Menjelaskan
Keselarasan
Anggaran
dan Kinerja

79683000

96875000

Kinerja RPIMD
yang di jawab

Indikato Progres
Realisasi

r

60,90%

100%

56%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

50%

Catatan
Evaluasi
Kemenpan
RB

Masih proses masa
pelaporan LKPM Tw 11

Survey Persepsi
Kepuasan Pelayanan
Publik

Menunggu Hasil
Evaluasi dari
Inspektorat

Sensus BMD




|JF Analis Kebijakan Ahli Muda

1 Meningkatnya Iklim  Jumlah Sektor Potensi
Investasi Daerah Investasi Baru

2 Meningkatnya Jumlah Pelaku Usaha
Pemberian yang Mendapatkan
Insentif/K i
Berinvestasi Berusaha (melalui

penerbitan N1B)

3 Tersedianya Dokumen Jumlah Dokumen Peta
Potensi Investasi Potensi Investasi
Daerah Daerah

4 Meningkatnya Persentase Pelaku
Kepatuhan Usaha yang

Penyampaian LKPM  Menyampaikan LKPM

Jumlah Pelaku Usaha
yang Mendapatkan
Pembinaan

5 Terlaksananya
Pembinaan
Penyusunan LKPM
Kepada Pelaku Usaha

6 Terlaksananya Jumlah Pelaku Usaha
Pengawasan yang dilakukan
Investasi/Penanaman  Pengawasan
Modal Pemantauan

7 Meningkatnya Nilai Persetujuan
Investasi Investasi

8 Tersusunnya Strategi  Jumlah Strategi

Pelaksanaan Promosi  Promosi Penanaman
Penanaman Modal Modal yang Disusun

9 Terlaksananya Jumlah Pelaksanaan
Promosi Promosi Penanaman
Investasi/Penanaman  Modal
Modal

|3F Analis Kebijakan Ahli Muda
1 Terselenggaranya Persentase Pelayanan

Pelayanan Perizinan  Perizinan dan Non
dan Non Perizinan ~ Perizinan Sesuai SOP
sesuai Standar

2 Terlaksananya
Pengintegrasian
Layanan Perizinan

Jumlah Layanan

Perizinan dan Non

Perizinan yang

Terintegrasi Secara

Online

3 Terlaksananya Jumlah Kegiatan Usaha
Pemantauan, Analisis, yang Mendapat

evaluasi, dan Pemantauan, Analisis,
Pelaporan di Bidang  Evaluasi, dan
Perizinan Pelaporan di Bidang
Perizinan

4 Terlaksananya Jumlah kegiatan Usaha
Pemantauan, Analisis, yang Terpenuhi
evaluasi, dan Komitmen
Pelaporan di Bidang  Perizinannya
Perizinan

5 Terselenggaranya Persentase Pelayanan

Pelayanan Perizinan  Perizinan dan Non

dan Non Perizinan Perizinan sesuai SOP

Sesuai Standar (Perizinan Berusaha
dan Non Berusaha)

6 Tersedianya Pelayanan Jumlah Pelaku Usaha
Terpadu Perizinan dan_yang Mendapatkan
Non Perizinan Berbasis Pelayanan Terpadu
Sistem Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan Berusaha Perizinan Berbasis
Terintegrasi Secara Sistem Pelayanan
Elektronik bagi Pelaku Perizinan Berusaha
usaha Terintegrasi Secara

Elektronik

|JF Analis Kebijakan Ahli Muda

1 Terlaksanannya Persentase Pengaduan
Layanan Konsultasi yang Terselesaikan
dan Pengelolaan
Pengaduan
Masyarakat

2 Tersedianya Layanan  Jumlah Orang yang
Konsultasi dan Memperoleh Layanan
Terkelolanya Konsultasi dan
Pengaduan Terkelolanya
Masyarakat Terhadap Pengaduan Masyarakat
Pelayanan Terpadu  Terhadap Pelayanan
Perizinan dan Non Terpadu Perizinan dan
Perizinan Non Perizinan

3 Meningkatnya Persentase data dan
Pelayanan Datadan  Informasi Perizinan
Sistem Informasi dan Non Perizinan
yang dikelola secara
elektronik
4 Terkelolanya Data dan Persentase updating
Informasi Perizinan  data dan informasi
dan Non Perizinan penanaman modal

Kabupaten/Kota

5 Tersedianya Datadan  Jumlah Data dan
Informasi Perizinan Informasi Perizinan
dan Informasi Berbasis Sistem

Perizinan yang Pelayanan Perizinan
Terintegrasi Berusaha Terintegrasi

6 Terpenuhinya Persentase Permintaan
Permintaan Data dan  Data dan Informasi
Informasi Penanaman  yang Terpenuhi
Modal

1 Potensi
Investasi

200 Pelaku
Usaha

1 Dokumen

180 Pelaku
Usaha

40 Pelaku
Usaha

220 M

2 Dokumen

2 Kegiatan

100%

93 Layanan
Perizinan

700 Pelaku

Usaha

700 Pelaku

Usaha

100%

700 Pelaku
Usaha

100%

50 Pelaku
Usaha

100%

100%

13 Data

100%

1 Potensi
Investasi

200 Pelaku
Usaha

1 Dokumen

90%

180 Pelaku

Usaha

40 Pelaku
Usaha

220 M

2 Dokumen

2 Kegiatan

100%

93 Layanan
Perizinan

700 Pelaku

Usaha

700 Pelaku

Usaha

100%

700 Pelaku
Usaha

100%

50 Pelaku
Usaha

100%

100%

13 Data

100%

1 Potensi
Investasi

200 Pelaku
Usaha

1 Dokumen

90%

180 Pelaku

Usaha

40 Pelaku
Usaha

220 M

2 Dokumen

2 Kegiatan

100%

93 Layanan
Perizinan

700 Pelaku

Usaha

700 Pelaku

Usaha

100%

700 Pelaku
Usaha

100%

50 Pelaku
Usaha

100%

100%

13 Data

100%

1 Potensi
Investasi

5%

189 Pelaku

Usaha

2 Pelaku Usaha

42Mm

1 Dokumen

1 Kegiatan

100%

327 Layanan
Perizinan

1240 Pelaku

Usaha

1240 Pelaku

Usaha

100%

1240 Pelaku
Usaha

100%

153 Pelaku
Usaha

100%

100%

7 Data

100%

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

54%

Sesuai

Belum jalannya fasilitasi
kemitraan pengusaha
besar dengan UMKM
Panjangnya tahapan
dalam pembuatan Perda

Belum memiliki peta
potensi yang mendetail

Pelaku usaha tidak
menyampaikan LPKM

Membangun
komunikasi dengan
pihak terkait (Kadin,
Koordinasi dengan
Komisi 11/Pokja di
DPRD

Melakukan review
terhadap peta potensi
investasi vang sudah ada
Pendampingan/asistensi
kepada pelaku usaha

mestinya  terkait
LKPM
Pelaku usaha mengalami Bimtek LKPM

kesulitan dalam
penyampaian LKPM

Pelaku usaha kesulitan
dalam merealisasikan
rencana penanaman
modal

Minat investasi dari
PMA selain sektor
tambang minim
Belum adanya dokumen
yang detail terkait
proyek investasi yang
siap ditawarkan
Belum terbiasa
mengikuti event
investasi

1. Seringnya
Maintenance aplikasi
perizinan yang dikelola
Kominfo (Si Cantik); 2.
SDM Pelayanan yag
belum semuanya
memiliki kompetensi
dasar pelayanan
seringnya gangguan
Server

Komintem perizinan
belum terpenuhi

Perubahan SOP yang
otomatis melalui Sistem
oss

Masih ada beberapa
layanan yang belum
terintegrasi

Belum ada bilik khusus
pengaduan

Pendampingan dan

pengawasan bersama

dengan Tim Teknis

Penanaman modal

Menyusun strategi 55000000
promosi yang menarik

Menyusun IPRO
pembangunan Hotel

Koordinasi dengan stake
holder terkait serta
dukungan Bidang Riset
dan Inovasi Daerah

1. Menyiapkan
perangkat pendukung
yang memadai..2.
Mengusulkan kegiatan
peningkatkan Kapasitas
SDM Pelayanan

Menyiapkan berkas
manual

Asistensi ke Pelaku
usaha sampai komitmen
perizinan terpenuhi

Sosialisasi kepada
masyarakat terkait
perubahan

Menyusun database

Mengusulkan
penganggaran untuk
pengadaan bilik
pengaduan

100%

5,56%

105%

5%

19%

50%

50%

100%

352%

177%

177%

100%

177%

100%

306%

100%

100%

54%

100%




